SERANGGA YANG TERDAPAT PADA KANTONG

Nepenthes albornarginata T. Lobb ex Lindl. dan Nepenthes enstechya Mig.
D KAWASAN CAGAR ALAM LEMBAH HARAU KABUPATEN
LIMAPULUH KOTA

SKRIPSI

OLEH:

REZA KURNIAWATI

B. P 05133018

,_F-'. -L_-.___
1
AR WDh 2

o fﬁfﬁffi& ”";'ﬂ fr\
T _"l. o 7 ‘?I.“ .
; "i:'.. Ti7 il '_',.'? o=

A3
Fri= i |

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN TLMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2010



ABSTHRAK

Penclitian  tentang  serangpa vang  terdapat pads kantong  Nepenihes
albomargingta T. Lobb ex Lindl. dan Mepenthes eusrachya Mig. di Kawasan Cagar
Alam Lembah Harau Kabupaten Lima puluh Kota dilakukan dari belan April sampai
Agusius 2009, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis serangga dan
struktur komunitas serangga pada Kantong Nepenthes. Metode penelitian yvang
digunakan adalah metode survei dengan teknik stratified ssmpling. Hasil penelition
didapatkan cnam orde dengan delapan  famili sera 17 spesies, Pada N
clbosmerrginater, serangga vang banvak didapatkan adalah Temmirostritermes sp. Pada
N, enstachyae hijau ataupun N. ensiochya merah serangga veng paling banyvak
didapatkan adalsh Awoplolepis sp. Kepadatan tolal teringgi didapatkan derd N
albomargingta dan terendah A castechya merah dengan nifai bertunat-tont 0,979
ind/ml dan 0.627 ind‘ml, Berdasarkan posisi kantong, N, albomarginare mempunyai
nitai kepadatan tertingei baik di permukasn tanah (0,97 ind/ml ) mavpon diatas
permukain tangh (1,089 ind/ml). Indeks similaritas vang dibandingkan antar jenis
Nepenthes berkisar antara 78,57% - BR%, dan wnituk posisi knntong didapatkan
T8 26% - 93, 2%%.



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tumbuhan kantong semar {Nepenthes sp.) diklasifikasikan sebagai tumbuhan
karnivora karena memangsa serangea. Kemampuannya itu disebabkan oleh adanya
organ berbentuk kantong yang menjulur dard wjung davanya, Organ itu disebut
pitcher stau kantong, Kantong semar hanya hidup di daerab tropis dan Indonesiz
adalah pusat penyebaran utamanya, Dari 83 spesies Nepesthes vang diketahsi saat
ini. 35 (lebih dari 60 persen) di antaranya terdapat di Indonesia {Witarto, 2009).
Kantong Mepeathes merupakan safah satu contoh phytotelmata,

Phytotelmata merupakan hunian akuatik kecil vang terbentuk pads batang
tumbuban yang hidup, merupakan model yang cocok bagi habitat untuk berbagai
orpanisme dan bersifat semi sempurna di pandeng dari segi ckologi komunitas.
Phytotelmala yang umum di daerah tropiks dan daerah temperata adalab tumhbuhan
vang berlubang {treeholes), tunggul bambu (bamboe stump), tumbuhan berkantong
serta tumbuhan Sromeliod (Sota, 1996).

Phytotelmaty  dapat didiami oleh beberapa jenis Metazop sepeni larva
nyamuk. Stedi tenteng larva nyamuk vang terdapat pada phytotelmata seperii tunggul
bamibu dan Jubang pada pohon (treeholes) telabh banyak dilakukan, Populasi larva
nvamuk  pada phytotelmaln ergantung  pada vkuren phytotelmata it sesdic
(Sunahara, Ishizaka and Mogi 2002).

D Indonesia, penelitian tentang serangga phytotelmata pernah dilakukan oleh
Sota and Mogi (1996). Padse penelittannya didapatkan 21 jenis metozoa di luhang
pads pohon (recholes). Sunshara and Mogi (2004) melakukan penclitian tentang

komunitas inveriebrata air pada tunggul bambu di Pegununpan Barat Timor, Hasil



|

dari penelitiannyn yaitu ditemukan larve nyamuk pada setiap tunggul bamby yang
diteliti. Penelitian tentang jenis-jenis serungpa phytotelmata di Sumaters Barat juss
pernah dilakukon oleh Pulr (20001 i Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi
{HPPB} Universitas Andalas vang mendapatkan tiga ordo yaite Diptera, Coleopiera
dan Odonata. Pepelitian tentang  serumgpa dalam kantong Nepenthes  pernah
dilakukan oleh Nurbaiti (1986) yang mendapatkan delapan ordo serangga dengan 20
famnili. Ordhe vang didapatkan diantaranys Coleoptera. Diptera, Dermaplera, Isoptera,
Lepidopters dan Orthoptera. ldentifikasi hanva sampai tingkat ordo dan famili.

Hubungan serangga dengan tumbuh-lumbohan sangat erat sekali, serangea
maupin tumbuhan dapat memperoleh keuntungan timbal balik. Ads wmbohan yang
melindungi twbuhnye dar serangan serangea, misainva dengan bulu pads davn atan
batang, keadaan daun yanrg fat dan keras dan bisa juga karena adanya kandungan zat
kimia vang beracun vang depat dikeluarkannya {Sastrodihario. 1979 Ada juga
tumhuh-tumhuhan yang sengajs menjerat serangga untek mencukopl kebutuhan
hidupnye yang disebut dengan tanaman insektivors, contchnya  Mepenthaceae
(Matthews, 1976 dalam MNurbaiti, 19867,

Seranggs skan ferlerik oleh suatu wama seperti warne hijau dan kuning.
Seranggpa memiliki preferensi tersendiei techadap wama dan bau, seperti warna-
warna bunga {Jumar, 2000), Kebanyakan serangea biasanya akan mencari wama-
warna  khusus yang  disukainyva, baik  schagai tempat hidup maopun uniok
mendapatkan makansn [ Moran, Beoth and Charles 19997,

Di Kawasan Cagar Alam Lembah Haraw didapatkan tujub jenis Mepenthes
vang tersebar di seluruh Kewasan, diantarsnys adalah A albomargineta T, Lobb ex
Lindl, dan N ewstachyae Mig. N albomarginata memibiki wama kantong hijau
dengan mulut kantong yang berwamna agak putib dan ¥, exsrmefye memiliki kantong

vang berwarna hijou dan menh,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpuian

Dhari penclitian tentang serangpa vang terdapat pada kantong N albemarginata dan

N, eustachva (kantong hijau dan merah) di Kawasan Cagar Alam Lembah Harau

vang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebhagai berikut:

5.2 Raran

Seranppa yvang didapatkan terdiri dari cnam orde, delapan famili dan 17
apesies. Pada & albomargingta, scrangea vang dominan didapatkan dari
jenis Temuirosteitermes sp., sedangkan pada M cwstocipa hijau dan Y
custachya merah adalah Anoplolepiv sp

Kepadatan wotal serangpa tertingei didepatkan pada N, albomarginata dan
terendah didapatkan pada A& ewsracivae merah dengan nilei 0,979 ind/m]
don 0,627 ind/ml. Berdasarkan posisi kantong, kepadatan tertinggi
didapatkan pada kantong N albomarginata bmk i permukaan tanah
maupun di ates permukean tanah, dengan nilai masing-masingnya 97
indfml dan 1,089 ind/ml. Indeks diversitas didapatkan pada kantong di
permukaan tanah berbeda dengan di atas permukaan tanah, kecvali pada A
euslaciya merah. Indeks similaritas vang dibandingkan antar jenis dan
pasisi kantong pada Nepenrhes didapatkan Kisaran berturut-turnt 78,.57% -

B8% dan 78.26% - 95,13%.

Untuk melengkepi data jenis-jenis scrangga vang terdapat pada kantong Nepernthes,

penulis menyvarankan supaya dilakukan penelitian lanjutan, karena masih banyak

jenis Mepenthes vang lain di Sumaters Barat,
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